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Hibur Wanti (2020186030), Tahun 2022 menyusun skripsi dengan judul KRISIS EKOLOGI, Memahami Hermeneutik Pascakolonial Kejadian 1:25 : 26-31 dan Implikasinya Bagi Jemaat Gerbang Mezbah Salulossa di Tabulahan. Penulis dibimbing oleh bapak Amos Susanto, M.Th. dan ibu Ones Kristiani Rapa' M.Si.
Pada tahun 2021, krisis ekologi terjadi di Tabulahan yang mengakibatkan banjir bandang. Kerusakan lingkungan ini terjadi karena kurangnya kesadaran jemaat untuk menjaga alam seperti perintah Allah dalam Kejadian 1:26-31. Tidak sedikit jemaat yang memahami bahwa mandat Allah dalam kisah penciptaan adalah perintah untuk mengeksploitasi alam. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti hermeneutik pascakolonial Kejadian 1:26-31 dan implikasinya bagi Jemaat Gerbang Mezbah Salulossa yang dilanda Krisis ekologi.
Metode penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik analisis data lapangan dan penafsiran. Hasil dari penelitian ini adalah Allah memberikan perintah kepada manusia sebagai gambar dan rupa- Nya untuk mengelola dan memelihara alam secara harmonis. Alam memiliki nilainya sendiri sebagai subjek dalam mendatangkan kesejahteraan atas ciptaan yang lain. Dengan kesadaran yang tinggi akan pentingnya memelihara alam, maka Jemaat Gerbang Mezbah mampu menjaga lingkungan seperti yang dikehendaki oleh Allah.
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Hibur Wanti (2020186030), in 2022 wrote a thesis entitled ECOLOGICAL CRISIS, Understanding Postcolonial Hermeneutics of Events 1:26-31 and its Implicates For the Congregation of the Gerbang Mezbah Salulossa in Tabulahan. The author is supervised by Mr. Amos Susanto, M.Th. and the mother of Ones Kristen Rapa' M. Si.
In 2021, an ecological crisis occurred in Tabuhan which resulted in flash floods. This environmental damage occurred because of the church's lack of awareness to protect nature as God commanded in Genesis 1:26-31. Not a few people understand that God's mandate in the creation story is a command to exploit nature. Therefore, the writer is interested in examining the meaning of Genesis 1:26-31 based on postcolonial hermeneutics and its implications for the Salulossa Gate Congregation which is hit by an ecological crisis.
The writing method used in this study is a qualitative method with field data analysis and interpretation techniques. The result of this research is that God gives orders to humans as His image and likeness to manage and maintain nature in harmony. Nature has its own value as a subject in bringing prosperity to other creations. With a high awareness of the importance of caring for nature, the Gate of the Altar Congregation is able to maintain the environment as desired by God.
Keywords: Human, Ecology, Power, Nature, Environment, Genesis 1:26-31.
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